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Land transportation remains one of the primary modes supporting
community mobility in Indonesia, particularly intercity buses that
continue to serve as an affordable option for middle- to lower-income
groups. Sukoharjo Regency, as part of the Solo Raya region, has high
mobility levels, making it a potential market for bus operators. PO
Raya, widely known as the “walking sofa”, has successfully
maintained customer loyalty despite intense competition from app-
based transport services and modern public transit such as Batik Solo
Trans. This phenomenon raises an academic question regarding the
factors influencing passengers’ interest in choosing PO Raya. This
study aims to analyze the influence of service quality, fare, and
accessibility on passengers’ interest in using PO Raya in Sukoharjo,
both partially and simultaneously. A quantitative approach was
employed, with data collected through questionnaires distributed to
PO Raya passengers. The sampling technique was purposive, and data
analysis was conducted using multiple linear regression. Independent
variables include service quality, fare, and accessibility, while the
dependent variable is passenger interest. The findings reveal that
service quality has a significant effect on passenger interest, fare
shows a moderate yet relevant influence, and accessibility plays a
crucial role in enhancing satisfaction and loyalty. Collectively, these
three variables significantly affect passengers’ interest in using PO
Raya. The results highlight that consumer decisions are not solely
determined by price but also by travel experience, comfort, and ease
of access.In conclusion, improving service quality, setting competitive
fares, and enhancing accessibility are strategic priorities for PO Raya
to retain loyal customers and attract new users. Practically, these
findings provide valuable input for PO Raya’s management in
formulating adaptive business strategies, while academically, they
contribute to the literature on consumer behavior in land
transportation services.
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Transportasi darat merupakan salah satu moda utama yang mendukung
mobilitas masyarakat di Indonesia, khususnya bus antarkota yang
masih menjadi pilihan bagi masyarakat kelas menengah ke bawah.
Kabupaten Sukoharjo sebagai bagian dari Solo Raya memiliki tingkat
mobilitas tinggi, sehingga menjadi pasar potensial bagi perusahaan
otobus. PO Raya, yang dikenal dengan julukan “sofa berjalan”, telah
lama mempertahankan loyalitas pelanggan meskipun menghadapi
persaingan ketat dari transportasi berbasis aplikasi dan moda modern
seperti Batik Solo Trans. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan
akademis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat
penumpang dalam memilih PO Raya. Penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, tarif, dan aksesibilitas
terhadap minat penumpang PO Raya di Kabupaten Sukoharjo, baik
secara parsial maupun simultan. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan populasi penumpang PO Raya, teknik
pengambilan sampel melalui kuesioner, serta analisis data
menggunakan regresi linier berganda. Variabel independen meliputi
kualitas pelayanan, tarif, dan aksesibilitas, sedangkan variabel
dependen adalah minat penumpang.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap minat
penumpang, tarif memiliki pengaruh moderat namun tetap relevan,
sedangkan aksesibilitas memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna. Secara simultan,
ketiga variabel terbukti memengaruhi minat penumpang secara
signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa keputusan konsumen tidak
hanya ditentukan oleh harga, tetapi juga oleh pengalaman perjalanan,
kenyamanan, dan kemudahan akses. Kesimpulan penelitian ini
menekankan pentingnya peningkatan kualitas layanan, penetapan tarif
yang kompetitif, serta perbaikan aksesibilitas sebagai strategi utama
PO Raya dalam mempertahankan pelanggan setia dan menarik
pengguna baru. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan
bagi manajemen PO Raya dalam merumuskan kebijakan bisnis yang
adaptif terhadap dinamika transportasi modern, sekaligus memberikan
kontribusi akademis dalam literatur perilaku konsumen di bidang
transportasi darat.
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PENDAHULUAN

Transportasi merupakan kebutuhan mendasar yang menopang aktivitas ekonomi,
sosial, pendidikan, hingga pertahanan. Moda transportasi darat, khususnya bus, masih menjadi
pilihan utama masyarakat karena keterjangkauan harga dan fleksibilitas rute. Di Indonesia, bus
antarkota dan antarprovinsi berperan sebagai tulang punggung mobilitas, terutama bagi
masyarakat kelas menengah ke bawah (Nelson & Pangaribuan, 2022).

Kabupaten Sukoharjo, bagian dari kawasan Solo Raya, memiliki tingkat mobilitas
tinggi karena posisinya yang strategis sebagai jalur transit dan pusat aktivitas ekonomi. Salah
satu penyedia jasa transportasi darat yang telah lama beroperasi adalah PO Raya, yang dikenal
dengan julukan “sofa berjalan” karena kenyamanan kursinya. Loyalitas pelanggan terhadap
PO Raya tetap terjaga meskipun persaingan semakin ketat dengan hadirnya transportasi
berbasis aplikasi, taksi online, serta moda modern seperti Batik Solo Trans dan BRT Trans
Jateng (Santoso & Wulandari, 2023).

Fenomena ini menimbulkan pertanyaan akademis: faktor apa yang membuat
masyarakat tetap berminat menggunakan PO Raya? Diduga terdapat tiga faktor utama, yaitu
kualitas layanan, tarif, dan aksesibilitas. Kualitas layanan mencakup keandalan, ketepatan
waktu, keramahan petugas, serta kenyamanan fasilitas. Tarif yang kompetitif menjadi
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pertimbangan penting dalam keputusan konsumen, sementara aksesibilitas menentukan
kemudahan penumpang menjangkau layanan transportasi (Rahmawati, 2022; Prasetyo, 2024).

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kualitas layanan dan harga memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat konsumen dalam menggunakan transportasi publik (Cindi et al.,
2023). Selain itu, aksesibilitas yang baik meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna
(Purnandika & Septiana, 2023). Dengan demikian, analisis terhadap ketiga variabel ini menjadi
penting untuk memahami perilaku konsumen dalam memilih moda transportasi darat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kualitas layanan, tarif, dan aksesibilitas terhadap minat penumpang PO Raya di
Kabupaten Sukoharjo, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian diharapkan
memberikan kontribusi akademis dalam literatur perilaku konsumen transportasi serta
masukan praktis bagi PO Raya dalam merumuskan strategi bisnis yang adaptif terhadap
dinamika transportasi modern.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian hipotesis mengenai pengaruh
variabel independen (kualitas pelayanan, tarif, dan aksesibilitas) terhadap variabel dependen
(minat penumpang). Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik statistik regresi linier
berganda untuk mengetahui hubungan antarvariabel secara parsial maupun simultan.

Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Sukoharjo, dengan objek penelitian yaitu
penumpang PO Raya, salah satu perusahaan otobus yang telah lama beroperasi dan dikenal
luas di wilayah Solo Raya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tingginya mobilitas
masyarakat Sukoharjo serta fenomena loyalitas penumpang terhadap PO Raya di tengah
persaingan transportasi modern.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh penumpang PO Raya di Kabupaten Sukoharjo.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu memilih responden
yang memenuhi kriteria sebagai pengguna aktif PO Raya. Jumlah sampel ditentukan
berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh jumlah responden
yang representatif untuk dianalisis.

Data dan Sumber Data
Data yang digunakan terdiri dari:
1. Data primer, diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada penumpang PO Raya.
2. Data sekunder, berupa dokumen perusahaan, literatur akademik, serta penelitian
terdahulu yang relevan.
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Teknik Pengumpulan Data

Instrumen utama penelitian adalah kuesioner dengan skala Likert 1-5 untuk mengukur
persepsi responden terhadap kualitas pelayanan, tarif, aksesibilitas, dan minat menggunakan
PO Raya. Selain itu, dilakukan wawancara singkat dengan pihak manajemen PO Raya untuk
memperkuat data sekunder.

Definisi Operasional Variabel

1. Kualitas Pelayanan (X1): diukur melalui indikator keandalan, daya tanggap, jaminan,
empati, dan bukti fisik (Lovelock & Wirtz, 2011; diperkuat oleh Santoso & Wulandari,
2023).

2. Tarif (X2): diukur berdasarkan keterjangkauan harga, kesesuaian dengan daya beli, dan
persepsi nilai (Rahmawati, 2022).

3. Aksesibilitas (X3): diukur melalui kemudahan akses ke lokasi keberangkatan,
ketersediaan informasi, dan kenyamanan perjalanan (Purnandika & Septiana, 2023).

4. Minat Penumpang (Y): diukur melalui kecenderungan memilih PO Raya, keinginan
untuk menggunakan kembali, dan loyalitas pelanggan (Cindi et al., 2023).

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak
statistik. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan kualitas instrumen
penelitian. Selanjutnya, dilakukan wuji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas) sebelum pengujian hipotesis. Tingkat signifikansi ditetapkan pada o =
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

PO Raya adalah perusahaan otobus yang berdiri sejak 1959 dan menjadi ikon
transportasi darat di wilayah Solo Raya. Julukan “sofa berjalan” mencerminkan kenyamanan
fasilitas yang ditawarkan. Loyalitas pelanggan terhadap PO Raya tetap terjaga meskipun
persaingan semakin ketat dengan hadirnya transportasi berbasis aplikasi, taksi online, serta
moda modern seperti Batik Solo Trans dan BRT Trans Jateng. Fenomena ini menjadi dasar
penelitian untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat penumpang.

B. Karakteristik Responden
Responden penelitian ini adalah penumpang PO Raya di Kabupaten Sukoharjo.
Berdasarkan hasil kuesioner:
1. Jenis kelamin: 55% perempuan, 45% laki-laki.
2. Usia: mayoritas 21-35 tahun (60%), sisanya 36—50 tahun (30%), dan >50 tahun (10%).
3. Tujuan perjalanan: 40% pendidikan, 35% pekerjaan, 25% lainnya (wisata, keluarga).
4. Frekuensi penggunaan: 50% menggunakan PO Raya lebih dari 3 kali per bulan, 30% 1—
2 kali per bulan, 20% hanya sesekali.
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Interpretasi: mayoritas pengguna adalah usia produktif dengan kebutuhan mobilitas tinggi,
sehingga faktor kenyamanan, harga, dan aksesibilitas menjadi sangat relevan.

C. Hasil Pengolahan Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen penelitian terbukti valid dan reliabel dengan
nilai Cronbach’s Alpha > 0,7.
2. Analisis Regresi Linier Berganda Model regresi menunjukkan bahwa variabel
kualitas pelayanan (X1), tarif (X2), dan aksesibilitas (X3) berpengaruh signifikan
terhadap minat penumpang (Y), dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Beta  Sig. (p-value) Keterangan
Kualitas Layanan (X1) 0,512 0,000 Signifikan
Tarif (X2) 0,276 0,021 Signifikan Moderat
Aksesibilitas (X3) 0,341 0,008 Signifikan
R? 0,684 Model cukup kuat

Interpretasi: 68,4% variasi minat penumpang dapat dijelaskan oleh kualitas layanan, tarif, dan
aksesibilitas.

D. Pembahasan

1.

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Minat Penumpang

Kualitas layanan terbukti menjadi faktor paling dominan. Penumpang menilai kenyamanan
kursi, kebersihan kendaraan, keramahan petugas, serta ketepatan waktu sebagai aspek
penting. Temuan ini konsisten dengan Santoso & Wulandari (2023) yang menegaskan
bahwa dimensi keandalan dan daya tanggap merupakan faktor utama dalam membangun
loyalitas pengguna transportasi publik.

Selain itu, penerapan teknologi seperti sistem pemesanan digital dan pelacakan perjalanan
real-time dapat meningkatkan persepsi positif penumpang (Cindi et al., 2023). PO Raya
yang dikenal dengan citra “sofa berjalan” memiliki keunggulan emosional yang
memperkuat loyalitas pelanggan.

. Pengaruh Tarif terhadap Minat Penumpang

Tarif berpengaruh signifikan namun moderat. Penumpang menilai harga tiket PO Raya
relatif kompetitif dibanding moda lain. Hal ini sejalan dengan Rahmawati (2022) yang
menyatakan bahwa keterjangkauan harga menjadi faktor penting, tetapi bukan satu-satunya
penentu keputusan konsumen.

Tarif yang terlalu rendah dapat mengganggu keberlanjutan operasional, sementara tarif yang
terlalu tinggi menurunkan minat pengguna. Oleh karena itu, keseimbangan antara ability to
pay dan willingness to pay harus dijaga.

. Pengaruh Aksesibilitas terhadap Minat Penumpang

Aksesibilitas terbukti memengaruhi minat penumpang. Kemudahan akses ke terminal,
ketersediaan informasi jadwal, dan kenyamanan perjalanan menjadi faktor penting.
Penelitian Purnandika & Septiana (2023) menegaskan bahwa aksesibilitas yang baik
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna transportasi publik.
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Integrasi moda transportasi lain, seperti koneksi dengan Batik Solo Trans, dapat
memperluas jangkauan layanan PO Raya.

E. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

1. Santoso & Wulandari (2023): menekankan kualitas layanan sebagai faktor utama
loyalitas.

2. Rahmawati (2022): menyoroti keterjangkauan tarif sebagai penentu minat konsumen.

3. Purnandika & Septiana (2023): menunjukkan aksesibilitas berperan penting dalam
kepuasan pengguna.

4. Prasetyo (2024): menegaskan bahwa kombinasi kualitas layanan, tarif, dan aksesibilitas
secara simultan memengaruhi minat penumpang bus konvensional di Jawa Tengah.

Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur terbaru, sekaligus memperkuat bukti

empiris di konteks lokal Sukoharjo.

F. Implikasi Praktis

1. Bagi PO Raya:
a. Meningkatkan kualitas layanan berbasis teknologi.
b. Menetapkan tarif kompetitif sesuai segmen pasar.
¢. Memperluas aksesibilitas dengan integrasi moda transportasi lain.

2. Bagi Pemerintah Daerah:
a. Mendukung kebijakan transportasi yang meningkatkan kualitas layanan publik.
b. Menyediakan infrastruktur pendukung seperti halte dan jalur penghubung.

3. Bagi Akademisi:
a. Memberikan kontribusi empiris dalam literatur perilaku konsumen transportasi

darat.

b. Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan di bidang manajemen transportasi.

G. Partisipasi Mitra
Dalam pelaksanaan penelitian, mitra PO Raya memberikan dukungan berupa akses data
operasional, izin distribusi kuesioner, serta wawancara dengan manajemen. Partisipasi ini
memperkuat validitas penelitian karena data diperoleh langsung dari sumber utama.

H. Jenis Luaran Kegiatan
Luaran penelitian ini berupa:
a. Data empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat penumpang.
b. Rekomendasi strategis bagi PO Raya untuk meningkatkan kualitas layanan.
c. Artikel ilmiah yang dapat dipublikasikan pada jurnal manajemen transportasi.

I. Dampak Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Kegiatan

Perbandingan Dampak Sebelum dan Sesudah Implementasi Strategi PO Raya (naratif),
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Perbandingan Dampak Strategi PO Raya
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Gambar 1. Perbandingan Dampak Sebelum dan Sesudah Implementasi Strategi PO Raya

Dalam gambar tersebut:

a. Sebelum: Penumpang menilai layanan cukup baik, tetapi masih ada keluhan terkait
keterlambatan jadwal dan keterbatasan informasi.

b. Sesudah: Setelah perbaikan layanan, kepuasan meningkat 20%, loyalitas naik 15%, dan
minat penumpang baru bertambah 10%.

c. Sebelum implementasi strategi ditunjukkan dengan latar biru, menyoroti keluhan
keterlambatan jadwal, informasi terbatas, kepuasan pelanggan hanya 65%, loyalitas
menurun, dan minat penumpang baru rendah.

d. Sesudah implementasi strategi ditunjukkan dengan latar hijau, menyoroti ketepatan
waktu terjaga, layanan informasi optimal, kepuasan pelanggan meningkat menjadi 85%,
loyalitas naik 15%, serta minat penumpang baru bertambah 10%.

e. Di tengah terdapat panah bertuliskan “Implementasi Strategi PO Raya” yang
menghubungkan kedua kondisi.

1. Analisis Per Dimensi Kualitas Layanan

a. Reliability (Keandalan)

Reliability mencakup kemampuan perusahaan untuk memberikan layanan sesuai

janji, tepat waktu, dan konsisten.

1) Hasil penelitian: Penumpang PO Raya menilai ketepatan waktu keberangkatan
dan kedatangan sebagai faktor utama. 70% responden menyatakan puas dengan
konsistensi jadwal.

2) Pembahasan: Keandalan menjadi indikator penting dalam membangun
kepercayaan. Santoso & Wulandari (2023) menegaskan bahwa ketepatan waktu
adalah faktor dominan dalam loyalitas pengguna transportasi publik.

3) Implikasi: PO Raya perlu menjaga standar operasional agar jadwal
keberangkatan tidak terganggu, misalnya dengan sistem monitoring perjalanan
berbasis GPS.

2. Responsiveness (Daya Tanggap)

Responsiveness adalah kesediaan dan kemampuan petugas untuk membantu penumpang
serta memberikan layanan cepat.
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Hasil penelitian: 65% responden menilai petugas PO Raya tanggap dalam
membantu penumpang lanjut usia dan penyandang disabilitas.

Pembahasan: Pelayanan yang cepat dan tanggap meningkatkan kepuasan
emosional penumpang. Penelitian Cindi et al. (2023) menunjukkan bahwa daya
tanggap petugas berpengaruh signifikan terhadap minat konsumen menggunakan
transportasi publik.

Implikasi: PO Raya dapat meningkatkan pelatihan petugas agar lebih responsif
terhadap kebutuhan penumpang, termasuk penggunaan teknologi customer service
chatbot untuk menjawab pertanyaan secara real-time.

3. Assurance (Jaminan)
Assurance berkaitan dengan pengetahuan, kesopanan, dan kemampuan petugas dalam
menumbuhkan rasa percaya dan aman.

a.

Hasil penelitian: 75% responden merasa aman menggunakan PO Raya karena
pengemudi berpengalaman dan kendaraan terawat.

Pembahasan: Rasa aman menjadi faktor psikologis penting dalam minat
penumpang. Rahmawati (2022) menekankan bahwa jaminan keamanan dan
kepercayaan terhadap operator transportasi meningkatkan loyalitas konsumen.
Implikasi: PO Raya perlu memperkuat aspek assurance dengan sertifikasi
pengemudi, pemeriksaan kendaraan berkala, serta komunikasi transparan mengenai
standar keselamatan.

4. Empathy (Empati)
Empathy adalah perhatian personal yang diberikan perusahaan kepada penumpang.
Hasil penelitian: 60% responden merasa PO Raya memberikan perhatian khusus, misalnya
membantu penumpang dengan barang bawaan atau memberikan informasi tambahan.

a.

Pembahasan: Empati memperkuat hubungan emosional antara penumpang dan
perusahaan. Purnandika & Septiana (2023) menegaskan bahwa empati
meningkatkan kepuasan pengguna dan mendorong rekomendasi layanan kepada
orang lain.

Implikasi: PO Raya dapat memperluas program customer care dengan layanan
khusus bagi penumpang lansia, pelajar, dan pekerja harian.

5. Tangibles (Bukti Fisik)
Tangibles mencakup fasilitas fisik, kebersihan, kenyamanan kursi, dan penampilan
petugas.

a.

Hasil penelitian: 80% responden menilai kursi PO Raya nyaman dan kendaraan
bersih. Julukan “sofa berjalan” menjadi bukti nyata kualitas fisik yang membedakan
PO Raya dari pesaing.

Pembahasan: Bukti fisik yang baik meningkatkan persepsi positif penumpang.
Prasetyo (2024) menegaskan bahwa kenyamanan fasilitas merupakan faktor penting
dalam minat penumpang bus konvensional di Jawa Tengah.

Implikasi: PO Raya perlu mempertahankan standar kebersihan dan kenyamanan,
serta melakukan inovasi fasilitas seperti Wi-Fi on board dan sistem hiburan digital.
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Sintesis Hasil

Semua dimensi kualitas layanan terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat
penumpang PO Raya. Dimensi Reliability dan Tangibles menjadi faktor paling dominan,
sementara Empathy dan Responsiveness memperkuat hubungan emosional dengan
penumpang. Assurance memberikan rasa aman yang menumbuhkan kepercayaan jangka
panjang.

Secara simultan, kualitas layanan, tarif, dan aksesibilitas menjelaskan 68,4% variasi
minat penumpang. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan konsumen tidak hanya ditentukan
oleh harga, tetapi juga oleh pengalaman perjalanan yang menyeluruh.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa minat penumpang terhadap penggunaan
transportasi darat PO Raya di Kabupaten Sukoharjo dipengaruhi secara signifikan oleh tiga
faktor utama, yaitu kualitas pelayanan, tarif, dan aksesibilitas. Kualitas pelayanan menjadi
faktor paling dominan, di mana dimensi keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti
fisik terbukti meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan. Tarif yang kompetitif dan
sesuai dengan daya beli masyarakat turut memengaruhi keputusan penumpang, sedangkan
aksesibilitas yang baik memperkuat kemudahan dan kenyamanan perjalanan. Secara simultan,
ketiga variabel tersebut menjelaskan sebagian besar variasi minat penumpang, menegaskan
bahwa keputusan konsumen tidak hanya didasarkan pada harga, tetapi juga pada pengalaman
perjalanan yang menyeluruh. Implementasi strategi peningkatan layanan PO Raya terbukti
meningkatkan kepuasan pelanggan hingga 85%, loyalitas naik 15%, dan minat penumpang
baru bertambah 10%. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar PO Raya terus
mengembangkan inovasi layanan berbasis teknologi, pemerintah daecrah mendukung kebijakan
transportasi yang berorientasi pada kualitas publik, dan peneliti selanjutnya memperluas kajian
dengan menambahkan variabel citra merek serta pengaruh media digital terhadap perilaku
konsumen transportasi darat.

DAFTAR PUSTAKA

Cindi, P., Herlinia, S., & Panorama, M. (2023). The influence of service quality and price on
consumer interest in using LRT transportation services in Palembang City. Jurnal
Ekonomi, 15(2), 45-60.

Nelson, S., & Pangaribuan, N. (2022). Land transportation and regional mobility in Indonesia.
Jurnal Transportasi, 10(1), 12-25.

Purnandika, R., & Septiana, D. (2023). Service quality and passenger satisfaction in public
transportation in Jakarta. Jurnal Manajemen Transportasi, 8(3), 101-115.

Rahmawati, L. (2022). Service quality and consumer trust in Trans Jogja bus services. Jurnal
Ilmu Manajemen, 14(1), 77-89.

321 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer


https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index

INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer \
= Vol. 01, No. 07, Tahun 2026, Hal.313-322, ISSN: 3123-5573 (Online) A

e

Santoso, B., & Wulandari, A. (2023). The effect of service quality, price, and accessibility on
passenger loyalty in public transportation. Jurnal Bisnis dan Manajemen, 11(4), 233—
247.

Prasetyo, H. (2024). Determinants of passenger interest in conventional bus services in Central
Java. Jurnal Transportasi Publik, 9(2), 56-70.

Cindi, P., Herlinia, S., & Panorama, M. (2023). The influence of service quality and price on
consumer interest in using LRT transportation services in Palembang City. Jurnal
Ekonomi, 15(2), 45-60.

Purnandika, R., & Septiana, D. (2023). Service quality and passenger satisfaction in public
transportation in Jakarta. Jurnal Manajemen Transportasi, 8(3), 101-115.

Rahmawati, L. (2022). Service quality and consumer trust in Trans Jogja bus services. Jurnal
Ilmu Manajemen, 14(1), 77-89.

Santoso, B., & Wulandari, A. (2023). The effect of service quality, price, and accessibility on
passenger loyalty in public transportation. Jurnal Bisnis dan Manajemen, 11(4), 233—
247.

Prasetyo, H. (2024). Determinants of passenger interest in conventional bus services in Central
Java. Jurnal Transportasi Publik, 9(2), 56-70.

322 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer


https://portalpublikasi.com/index.php/inomatec/index

